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RINGKASAN 

 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah, namun juga untuk 

meningkatkan daya tarik konsumen, menjaga kualitas produk serta menunjang 

kemudahan dalam penggunaan dan penyimpanan produk. Berdasarkan hasil survei 

kepada konsumen sambal pecel, konsumen memiliki keluhan terhadap kemasan 

yang digunakan saat ini. Sekitar 63% keluhan berkaitan dengan aspek visual dan 

fungsional seperti desain kemasan tidak menarik, ketidakmudahan penyimpanan, 

kemasan sulit dibuka dan tidak dapat ditutup kembali. Hal tersebut menunjukkan 

perlu adanya perancangan ulang kemasan guna mengatasi permasalahan yang 

dialami oleh konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan dan 

pengembangan kemasan sambal pecel berdasarkan preferensi konsumen dengan 

Kansei Engineering (KE). Proses perancangan dimulai dengan pengumpulan kata 

Kansei yang kemudian dilakukan proses seleksi. Perolehan kata Kansei setelah 

proses seleksi diperoleh sebanyak 26 kata Kansei. Proses perancangan ulang 

kemasan juga didukung dengan metode lainnya seperti Hierarchical Agglomerative 

Clustering (HAC) dan K–Means untuk menentukan konsep desain serta Genetic 

Algorithm (GA) untuk menentukan elemen desain. Hasil analisis yang diperoleh 

melalui metode HAC diperoleh 3 konsep yang meliputi “Simple”, “Modern” dan 

“Reusable”. Proses analisis konsep desain dilanjutkan menggunakan metode K-

Means dengan hasil berupa konsep terpilih yang merepresentasikan keinginan 

konsumen yaitu “Reusable”. Elemen desain yang terpilih melalui analisis 

menggunakan GA meliputi material “PET”, bentuk “Rectangular Tub”, tutup 

“Snap On & Pull Tab-Lid”, fitur “Hanger Hole”, ukuran “Medium”, gaya desain 

“Modern”, warna “Natural” dan desain permukaan menggunakan “Sticker”. 

 

Kata kunci: genetic algorithm, hierarchical agglomerative clustering, kansei 

engineering, k-means, sambal pecel. 
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SUMMARY 

 
Packaging not only serves as a container, but also enhances consumer 

appeal, maintains product quality, and supports ease of use and storage. Based on 

a survey of sambal pecel consumers, consumers have complaints about the 

packaging currently in use. Approximately 63% of the complaints are related to 

visual and functional aspects, such as unattractive packaging design, difficulty in 

storage, packaging that is hard to open, and cannot be resealed. This indicates the 

need for a redesign of the packaging to address the issues faced by consumers. This 

study aims to plan and develop sambal pecel packaging based on consumer 

preferences using Kansei Engineering (KE). The design process begins with the 

collection of Kansei words, followed by a selection process. After the selection 

process, 26 Kansei words were obtained. The packaging redesign process is also 

supported by other methods such as Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

and K-Means to determine the design concept, as well as Genetic Algorithm (GA) 

to determine the design elements. The analysis results obtained through the HAC 

method yielded three concepts: “Simple”, “Modern”, and “Reusable”. The design 

concept analysis process continued using the K-Means method, resulting in the 

selected concept that represents consumer preferences, namely “Reusable.” The 

selected design elements through analysis using GA include material “PET”, shape 

“Rectangular Tub”, lid “Snap On & Pull Tab-Lid”, feature “Hanger Hole”, 

volume “Medium”, design “Modern”, color “Natural”, and surface design with 

“Sticker”. 

 

Keywords: genetic algorithm, hierarchical agglomerative clustering, kansei 

engineering, k-means, sambal pecel. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia kaya akan ragam kuliner Nusantara, salah satunya adalah sambal. 

Menurut databoks.katadata.co.id, sambal pecel menjadi salah satu dari 10 saus 

terbaik di Asia Tenggara yang menduduki peringkat 6 dengan 4,3 poin dari 5 poin 

[1]. Berdasarkan data BPS (2022), konsumsi pecel per kapita dalam seminggu 

sebesar 0,181 kap/minggu [2]. Nilai tersebut mengalami pertumbuhan sebesar 

2,517% dari 2021 yang memiliki nilai sebesar 0,177 kap/minggu. Saat ini sambal 

pecel sudah banyak tersedia dalam kemasan siap saji yang dapat ditemui di modern 

market. Berdasarkan hasil survei pada 15 modern market, 11 dari 15 modern market 

menyediakan sambal pecel siap saji. Selain itu, sambal pecel juga menjadi salah 

satu sambal yang populer di marketplace. Penjualan sambal pecel di marketplace 

telah mencapai >10.000 penjualan dengan rata – rata penjualan perbulan sebanyak 

3,9 ribu. 

Sambal pecel instan dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengonsumsi 

pecel sayur tanpa harus membuatnya dari awal. Perubahan gaya hidup akibat 

globalisasi, urbanisasi, dan industrialisasi dapat membuat seseorang beralih ke 

makanan siap saji [3]. Makanan siap saji dipilih karena mudah dipakai, praktis, dan 

tahan lama. Perubahan pola konsumsi dapat memberikan peluang untuk 

pertumbuhan industri makanan instan dalam kemasan. Berdasarkan riset yang 

dilakukan Grand View, mengungkapkan bahwa pasar makanan siap saji pada tahun 

2021 tercatat sebesar USD 143,86 miliar yang diperkirakan akan meningkat dengan 

Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 5,1% selama 2022 hingga 2030 

[4].  

Kemasan berperan penting dalam mempertahankan mutu dan keamanan 

produk yang dikemas [5]. Produk pangan membutuhkan perlindungan dari 

beberapa hal seperti uap air, cahaya, oksigen, dan aroma [6]. Faktor lain yang harus 

diperhatikan selain faktor keamanan yaitu faktor estetika dan ergonomi [5]. Contoh 

dari faktor estetika adalah warna, tipografi, desain hingga elemen, sedangkan dari 

faktor ergonomi adalah mudah dibawa, mudah dibuka, mudah ditutup serta mudah 

disimpan [7]. Kemasan merupakan awal dari preferensi konsumen terhadap suatu 



14 
 

 
 

produk. Kemasan dapat meningkatkan daya tarik dan mendorong keputusan 

pembelian produk sehingga dapat dipilih dengan lebih cepat [8]. Kemasan yang 

memiliki desain bagus dan terkonsep dapat menciptakan persepsi baik terhadap 

produk yang dikemas [9]. Pengemasan yang tepat diperlukan dalam melindungi 

produk dari kerusakan secara fisik, kimia maupun mekanis supaya produk tetap 

aman saat diterima oleh konsumen. 

Berdasarkan hasil survei awal sambal pecel instan dalam kemasan pada 

modern market, 90% merek sambal pecel instan masih menggunakan kemasan 

plastik sebagai kemasan primer dan sekunder. Penggunaan kemasan plastik dengan 

desain yang minim memberikan kesan sederhana sehingga kurang menarik dan 

kurang bersaing dari merek lain dengan produk sejenis. Hal tersebut dikarenakan 

fungsi kemasan tidak hanya melindungi produk, namun juga sebagai media promosi 

untuk menarik minat konsumen [10].   

Kandungan lemak dan protein yang terkandung dalam sambal pecel cukup 

tinggi sehingga rentan terjadi kerusakan selama masa penyimpanan [11]. Selain dari 

faktor estetika, sambal pecel sebagai makanan siap saji membutuhkan kemasan 

yang dapat menunjang kemudahan dalam proses penyajian atau penggunaannya 

serta menjaga kualitas produk. 

Hasil survei kepada 30 responden menunjukkan bahwa 77% responden 

memiliki keluhan terhadap kemasan sambal pecel saat ini mengenai 

ketidakmudahan penyimpanan. Mayoritas responden menyatakan bahwa 

penyimpanan sisa sambal pecel membutuhkan alat tambahan seperti karet. 

Penggunaan karet tidak dapat memastikan bahwa kemasan dapat tertutup dengan 

rapat dan menjaga kualitas produk. Kemasan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas sambal pecel, kemasan yang tidak tertutup rapat dapat 

memicu masuknya udara sehingga produk menjadi lembab dan dapat menurunkan 

kualitas produk karena pertumbuhan jamur [12]. Sehingga penggunaan wadah dan 

penyimpanan yang tepat penting untuk diperhatikan agar keamanan dan kualitas 

sambal pecel tetap terjaga [13].  

Selain itu, desain kemasan juga menjadi salah satu permasalahan karena 

kemasan saat ini hanya menggunakan plastik polos yang diberi label sederhana 

sehingga terkesan tidak menarik. Desain kemasan memberikan pengaruh terhadap 
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nilai dan kualitas produk [14]. Desain kemasan juga menjadi salah satu kunci dalam 

meningkatkan pemasaran sehingga penting untuk diperhatikan [15].  

Hasil survei menunjukkan bahwa 96,7% responden menyatakan setuju bahwa 

pengembangan kemasan sambal pecel perlu dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dilakukan penelitian untuk pengembangan kemasan sambal pecel yang dapat 

memenuhi fungsi kemasan dari berbagai faktor seperti keamanan, ergonomi, dan 

estetika.  

Pada pengembangan kemasan, salah satu proses yang memiliki peran penting 

adalah penentuan konsep sebagai dasar evaluasi hubungan antara elemen kemasan 

[16]. Konsep desain yang tepat dapat menciptakan citra produk yang terwujud 

dalam kemasan sehingga menjadi dasar komunikasi efektif antara konsumen dan 

produsen [17]. Desain kemasan yang menarik secara estetika dapat mendorong 

emosional konsumen yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 

pembelian [18]. Konsumen umumnya akan memilih produk yang dikemas 

menggunakan kemasan dengan desain menarik dan informatif dibandingkan 

kemasan dengan desain monoton. Kemasan berperan penting pada sebuah produk 

saat display dan disandingkan dengan produk sejenis karena mempengaruhi 

ketertarikan untuk membeli produk tersebut [19]. Konsep dan elemen desain yang 

mencerminkan kebutuhan emosional konsumen, dapat menghasilkan desain yang 

relevan dengan keinginan serta kebutuhan konsumen [20].  

Kemasan yang sesuai dengan emosional konsumen dapat dilakukan melalui 

pengembangan kemasan menggunakan metode Kansei Engineering (KE). Metode 

KE adalah metode desain emosional yang mengukur kesesuaian antara fitur produk 

dan emosional [21]. KE menawarkan pendekatan yang berorientasi pada pelanggan 

untuk desain produk [22]. KE merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengembangan kemasan. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian - 

penelitian terdahulu yang menerapkan metode KE dalam pengembangan kemasan. 

KE bersifat fleksibel karena dapat dikombinasikan dengan metode lainnya seperti 

penelitian terdahulu yang berhasil mengkombinasikan KE dengan Analisis faktor 

dan Analisis Konjoin  untuk memahami preferensi konsumen serta 

mengidentifikasi korelasi kata Kansei dengan elemen desain [23], selain itu KE  

juga berhasil dikombinasikan dengan metode Principal Component Analysis 
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(PCA), Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF IDF), analisis faktor dan 

Quantification Theory Type-1 (QTT1) untuk menciptakan kemasan dengan desain 

yang sesuai preferensi konsumen [24], kombinasi lainnya dengan KE juga 

ditunjukkan dengan kombinasi KE dan Quality Function Deployment (QFD) yang 

berhasil memenuhi keinginan konsumen [25], serta penelitian dengan KE lainnya.  

Pengembangan kemasan dengan metode KE terdiri dari beberapa tahapan 

meliputi penentuan konsep dan elemen desain kemasan. Penentuan konsep 

kemasan ditentukan menggunakan metode Hierarchical Agglomerative Cluster 

(HAC) dengan K-Means. HAC merupakan metode yang kompleks namun dapat 

memberikan hasil yang akurat dan meminimalisir perbedaan antar objek [26]. 

Penerapan HAC pada penentuan konsep berfungsi untuk mengelompokkan kata 

Kansei menjadi satu konsep yang mencakup semua kata [27]. Konsep yang telah 

dikelompokkan dengan metode HAC, kemudian akan dianalisis kembali untuk 

menentukan konsep terpilih menggunakan metode K-Means. K-Means bertujuan 

untuk mengelompokkan data serupa ke dalam satu cluster yang berbeda pada 

cluster lainnya [28]. Sedangkan untuk penentuan elemen desain dilakukan 

menggunakan metode Genetic Algorithm (GA). GA dapat menemukan solusi 

optimal dalam ruang yang besar dan kompleks [29]. GA dapat menjadi preferensi 

konsumen dalam bentuk “gen” dan menghasilkan solusi yang dapat memenuhi 

kebutuhan fungsional produk dan preferensi konsumen [30]. GA merupakan 

metode yang efisien karena dapat mengevaluasi ribuan kombinasi dalam satu siklus 

[31]. 

Penelitian mengenai pengembangan kemasan sambal pecel telah dilakukan, 

namun pengembangan kemasan berdasarkan preferensi konsumen menggunakan 

metode KE belum dilakukan. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian terdahulu 

dalam memperbaiki kualitas sambal pecel menggunakan metode QFD [32], 

pengembangan kemasan menggunakan metode pengajaran dua arah [33], serta 

perancangan kemasan menggunakan metode Strength, Weakness, Opportunity and 

Threat (SWOT) [34]. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

konsep dan elemen desain kemasan terhadap preferensi konsumen menggunakan 

metode KE. Selain itu, kategori produk berupa packaging yang menerapkan KE 

masih tergolong jarang dengan persentase 10% dari 87 studi metodologi Kansei 
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yang berfokus pada desain produk dan teknologi perangkat [35]. Penelitian ini juga 

memiliki keunggulan pada metode yang diterapkan dalam mendukung pengolahan 

data. Metode yang digunakan dalam penelitian menggabungkan tiga metode dalam 

menentukan konsep dan elemen desain diantaranya metode HAC, K-Means dan 

GA. Metode tersebut digunakan dalam merancang kemasan berdasarkan preferensi 

konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kemasan Sambal Pecel 

yang dapat memenuhi fungsional kemasan sesuai dengan keinginan konsumen. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apa konsep desain kemasan yang diperoleh berdasarkan emosional 

konsumen dalam perancangan kemasan sambal pecel dengan 

mengkombinasikan antara metode Hierarchical Agglomerative Cluster dan 

K-Means? 

2. Bagaimana cara menentukan elemen desain dalam perancangan kemasan 

sambal pecel menggunakan Genetic Algorithm? 

3. Bagaimana output dari perancangan kemasan sambal pecel berdasarkan 

preferensi konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan konsep desain kemasan sambal pecel menggunakan metode 

Hierarchical Agglomerative Cluster dan K–Means. 

2. Menganalisis elemen desain kemasan terpilih menggunakan metode Genetic 

Algorithm. 

3. Merancang desain kemasan sambal pecel dengan konsep dan elemen desain 

terpilih dalam bentuk 3D. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam bidang teknologi pengembangan kemasan berbasis Kansei 

Engineering serta menghasilkan rancangan kemasan sambal pecel yang memenuhi 

dari fungsi - fungsi kemasan sesuai dengan keinginan serta kebutuhan konsumen. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian berfokus pada perancangan kemasan sambal pecel dalam kemasan 

yang dijual pada modern market. 

2. Biaya produksi kemasan tidak dilakukan penelitian lebih lanjut. 

3. Kriteria responden pada penelitian ini yaitu masyarakat yang pernah atau 

sering mengonsumsi dan membeli sambal pecel instan dalam kemasan 

minimal 1-2 kali dalam sebulan. 

4. Output yang dihasilkan dari penelitian ini berupa mockup 3D. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengembangan kemasan sambal pecel 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penentuan konsep desain menggunakan metode HAC menghasilkan 3 konsep 

yaitu “Simple”, “Modern”, dan “Reusable”. Analisis lebih lanjut yang 

dilakukan menggunakan metode K-Means menghasilkan satu konsep terpilih 

yaitu “Reusable”. 

2. Penentuan elemen desain yang dianalisis dengan GA menggunakan 

parameter 100 populasi, 0,1 ukuran mutasi dan 50 generasi menghasilkan 

elemen desain dengan tipe material “PET”, bentuk “Rectangular Tub”, Tutup 

“Snap On & Pull Tab-Lid”, fitur “Hanger Hole”, volume “Medium”, gaya 

desain “Modern”, warna “Natural”, dan desain permukaan berupa 

“Sticker”.  

3. Mockup kemasan dirancang sesuai dengan konsep dan elemen desain 

berdasarkan keinginan konsumen. Hasil penilaian menunjukkan 98,75% 

responden menyatakan bahwa kemasan telah sesuai dengan konsep dan 75% 

responden “Sangat Puas” dengan kemasan yang dihasilkan. 

 

5.2 Saran 

1. Menggunakan metode terbaru yang dapat mendukung dalam pengembangan 

kemasan berdasarkan preferensi konsumen melalui Kansei Engineering.  

2. Melakukan evaluasi terhadap hasil desain kemasan dengan metode kuantitatif 

untuk memperoleh penilaian yang lebih objektif mengenai kesesuaian desain 

yang dihasilkan dengan konsep dan karakteristik yang diharapkan konsumen. 

3. Mengimplementasikan kemasan pada skala UMKM serta melakukan analisis 

lebih lanjut mengenai aspek biaya produksi kemasan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Sampel Kemasan Sebelum Diseleksi 

    
 

A B C D E 

 
 

 
 

 

F G H I J 

 
 

 

  

K L M N O 

 
 

   

P Q R S T 

  
 

  

U V W X Y 

  
 

  

Z AA BB CC DD 
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EE FF GG HH II 

   
  

JJ KK LL MM NN 

 
    

OO PP QQ RR SS 

   

 

  

TT UU VV WW XX 

 
    

AY AZ BA BB BC 

  

  
 

BD BE BF BG BH 
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BN BO BP BQ BR 

  
   

BS BT BU BV BW 
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Lampiran 2 Kuesioner Pengumpulan Kata Kansei 
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Lampiran 3 Stimulus 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Pengumpulan Kata Kansei 
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No Jenis 

Kelamin 

Usia Pekerjaan Kesan apa yang Anda 

pikirkan terhadap isi 

produknya? 

Berikan kesan 

mengenai perasaan 

atau pengalaman 

ketika Anda 

Apa keluhan atau 

komplain yang 

Anda rasakan 

terhadap kemasan 

Sambal Pecel saat 

ini? 
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mengonsumsinya 

seperti rasa, aroma, 

tekstur dll 

1 L 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Rasanya pedas, gurih 

dengan keseimbangan 

antara kacang. Tekstur 

nya kasar karena 

campuran kacang yang 

ditumbuk, tetapi tetap 

lembut saat dilarutkan 

dengan air panas. Pada 

versi bubuk, teksturnya 

lebih halus tetapi bisa 

menggumpal jika 

kemasan tidak kedap 

udara.  

 

Kemasannya 

berisiko tidak 

sepenuhnya kedap 

udara yang bisa 

mempercepat 

ketengikan pada 

sambal pecel akibat 

oksidasi, jika tidak  

disimpan dengan 

baik, minyak dalam 

sambal bisa 

merembes keluar 

dan kalau beli yang 

cukup besar 

ukurannya harus 

menggunakan 

wadah lain untuk 

menyimpan sisa 

produk agar tetap 

awet. 

2 P 25 - 

34 

Buruh Praktis dan awet 

makanannya 

Kemasan tidak dapat 

ditutup kembali 

3 L 35 - 

44 

Wiraswasta Produknya segar, 

wangi dan lembut 

 

Kemasan tidak dapat 

ditutup kembali serta 

desain secara umum 

belum menarik 

 

4 L 25 - 

34 

Wiraswasta Aroma kacang, 

teksturnya kasar, 

rasanya pedas  

Harus lebih inovatif 

lagi untuk 

memajukan UMKM 
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5 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Aroma bumbu kacang 

yang wangi dapat 

menggugah selera 

Saat sudah dibuka 

terkadang bingung 

dengan cara 

menyimpan nya 

kembali karena di 

tempat saya rawan 

dengan semut. 

6 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Aroma yang enak, 

tekstur yang agak aneh 

(kental dan bertekstur) 

Kemasan sulit 

dibuka, tidak dapat 

ditutup kembali, 

mudah 

terkontaminasi jika 

sudah terbuka dan 

terlalu lama 

disimpan 

7 P 25 - 

34 

Pegawai 

swasta 

Aroma khas kacang, 

pedas dan manis 

 

Kemasan sekali 

pakai, tidak bisa 

ditutup lagi 

8 L 25 - 

34 

Karyawan 

Swasta 

Rasa sambal pecel asli 

tidak memiliki risidu 

bau plastik atau bahan 

kimia lainnya 

Kemasan yang ada 

saat ini masih dalam 

porsi besar, sehingga 

jika ada kebutuhan 

penggunaan sedikit 

sisa sambal pecel 

harus diikat. 

Perlunya kemasan 

sekali pakai sesuai 

kebutuhan rata rata 

rumah tangga. 

Sehingga sambal 

pecel selalu dalam 

kondisi baik 

9 P >55 Guru Setiap sambel pecel 

rasanya bervariasi ada 

yang manis, ada yang 

Kemasan sambel 

pecel pada 

umumnya hanya 
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pedas, tetapi hampir 

semua pecel menurut 

saya memiliki aroma 

yang sedikit menyengat 

terutama jika disimpan 

di dalam kulkas  

dibungkus 

menggunakan 

plastik LDPE, dan 

biasanya isinya itu 

padet dengan 

bungkusnya 

sehingga sedikit 

space untuk 

membukanya dan 

tidak ada robekan 

jadi susah buat 

dibuka. Selain itu 

kemasan sambel 

pecel juga terlihat 

biasa banget. 

Meskipun pecel 

adalah makanan 

tradisional, bisa 

dibuat lebih modern 

lagi mengikuti 

jaman baik dari segi 

desain bentuk 

kemasan maupun 

desain labelnya agar 

bisa menarik 

perhatian pembeli 

dan bisa menjadikan 

makanan lokal 

mendunia.  

10 P >55 Wirausaha Rasa enak, pedas 

manis, tekstur lembut  

 

Kemasan semua 

hampir sama, 

gampang dibuka, 

tidak menarik 
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11 P 35 - 

44 

Ibu Rumah 

Tangga 

Enak, tapi harus di 

tambah pedas lagi 

 

Penggunaan plastik 

jadi hanya bisa 

untuk sekali pakai 

12 P 35 - 

44 

Wirausaha Pedas manis Kemasan kurang 

menarik, cenderung 

mirip satu dengan 

yang lain 

13 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Teksturnya kayak 

masih ulekan asli 

walaupun dia instan 

Kemasan tidak 

menarik saat di 

etalase  

14 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Gurih, pedes, kacang, 

sedikit manis 

 

Rasanya sama 

semua tidak ada 

yang mencolok/ 

tidak ada yang 

membedakan antara 

merek, jadi kurang 

menarik 

15 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Dari segi rasa, aroma, 

dan tekstur nya sudah 

enak, perpaduan manis, 

pedas nya pas 

Kalau kemasan lebih 

baik yang zlip agar 

kalau masih sisa bisa 

ditutup kembali 

16 L 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Perpaduan rasa manis 

pedas asin, dengan 

aroma khas daun jeruk, 

dan tekstur yang pas 

tidak terlalu halus dan 

juga tidak terlalu kasar. 

Packaging terlalu 

simpel, hanya 

dibalut dengan 

plastik transparan. 

dan kemasan hanya 

sekali pakai karena 

jika sudah dibuka 

tidak bisa ditutup 

kembali.  

17 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Produk yang saya pakai 

memiliki rasa yang 

khas dengan bau daun 

jeruk yang menyengat 

Kemasan yang 

sering saya gunakan 

tidak dapat ditutup 

kembali 
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dan rasa yang sangat 

enak 

18 P 25 - 

34 

Karyawan 

swasta 

Cukup praktis dan rasa 

yang masi aman 

dikonsumsi meskipun 

produk instan  

 

Sambal kemasan 

harus langsung habis 

karena kalau ada 

sisa susah untuk 

penyimpanannya 

19 P 35 - 

44 

Ibu Rumah 

Tangga 

Rasa gurih, manis dan 

wangi jeruknya 

 

Kemasanan suka 

bocor jadi keluar 

minyaknya 

20 P 45 - 

54 

Ibu Rumah 

Tangga 

Rasanya yang 

kompleks, Pedas dan 

gurih 

Tutup kemasan tidak 

rapat, mudah 

tumpah  

21 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Pedasnya nagih, pedas, 

gurih, dan buat teman 

makan 

Kemasan terlalu 

tipis, gampang 

sobek 

22 P 18 - 

24 

Karyawan 

Swasta 

Rasa setiap merk 

berbeda-beda, Aroma 

sedap dengan rempah 

rempah, teksturnya ada 

yang kasar dan halus 

serta harganya 

terjangkau. 

Desainnya kurang 

menarik, tidak ada 

panduan cara pakai, 

tidak ada masa 

kadaluwarsa, tidak 

dapat ditutup 

kembali.  

23 P >55 Ibu Rumah 

Tangga 

Sambal pecel itu 

rasanya enak, 

aromanya sedap, cuma 

untuk tekstur yang 

biasa sy beli terlalu 

halus 

Kemasannya sulit 

dibuka jadi kurang 

praktis sama 

desainnya terlalu 

sederhana 

24 L 25 - 

34 

Wiraswasta Nostalgia kampung 

halaman, aromanya 

bikin nafsu makan, 

manis gurih pedas  

Teks susah dibaca, 

terlalu banyak 

ornamen, desain 

tidak balance, tidak 

informatif, sulit 
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dibuka dan ditutup 

kembali 

25 P 25 - 

34 

Karyawan 

Swasta 

Tekstur kental dan 

masih terasa butir butir 

kacang, warna pekat 

coklat, rasa manis, 

pedas 

Desain tidak 

menarik dan saat 

sudah dibuka jika 

ingin mengambil 

sambalnya kembali 

tangan pasti selalu 

kotor dan berminyak 

(agak ribet) 

 

26 P 18 - 

24 

Pelajar/ 

Mahasiswa 

Enak, lezat, wangi pas 

buat santapan makan 

 

Kemasan tidak 

menarik 

27 L 35 - 

44 

Wiraswasta Rasa, aroma dan 

tekstur pas walau 

produk instan 

perpaduan manis, 

pedas dan terasa 

kacangnya 

 

Tidak ada semua 

sudah OK dengan 

banyak variasi 

kemasan 

 

28 P 35-44 IRT Kurang pedas, aroma 

jeruk dan kacang 

berasa 

Kalau menggunakan 

yang kemasan besar 

dan tidak langsung 

habis, sambal pecel 

jadi berjamur 

29 P 45-54 Wiraswasta Terasa kacang, kurang 

pedas sehingga 

ditambah cabe 

Kalau kotak susah 

ngeluarin isinya, 

harus pake sendok 

30 P 18 - 

24 

Guru Enak, ada pedes 

pedesnya, manis 

 

Tidak ada 
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No Menurut Anda, kemasan seperti apa 

yang diharapkan berdasarkan 

referensi sampel kemasan Sambal 

Pecel di atas? 

Apa harapan Anda terkait kemasan 

Sambal Pecel kedepannya? 

1 Saran saya seperti HH, karen mudah 

dibuka, ukuran kemasan pas, desain 

sesuai dengan isi produknya 

Bisa lebih menarik, aman dan saat 

dibuka mudah 

2 Saran saya seperti sampel B karena 

memiliki kemasan unik dan lebih 

modern untuk pengembangan produk di 

dalamnya seperti kemasan sambal atau 

selai 

Bentuk yang mungkin lebih unik, label 

desain dilakukan supaya lebih 

informatif, ukuran yang pas untuk di 

display dan fitur supaya lebih baru 

3 Saran saya seperti GG, karena sudah per 

pack kecil, sehingga lebih higienis dan 

simple 

Desain yang lebih menarik, kemasan 

yang simple mudah dibawa kemana-

mana 

4 GG, karna desain nya sangat 

menggambarkan sebuah pecel 

Kemasan pouch namun isi didalamnya 

dikemas kecil kecil per 1 porsi pecel 

5 Saran saya seperti sampel MM, karena 

lebih praktis bisa dibawa kemana mana 

terus simpel warnanya juga menarik  

Bisa dengan mudah mendapat sambal 

pecel yang praktis, bisa disimpan 

kembali tanpa mengurangi rasa, dan 

higenis  

 

6 Saran saya seperti sampel PP dan MM 

karena sampel PP lebih praktis, mudah 

dibawa², ukurannya yang bisa 

digunakan sekali pakai. Sedangkan 

sampel MM cocok bagi IRT karna 

isinya banyak, desainnya memudahkan 

untuk dihafal (merah menandakan 

pedas), terdapat cliptop agar bisa 

ditutup kembali serta tidak mudah bocor 

dan taruh disemua area dapur. 

Bentuknya harus memudahkan 

pemakainya untuk segala umur, warna 

desainnya harus dibuat semenarik 

mungkin, label desainnya harus 

mudah dibaca dan membedakan setiap 

variantnya, ukurannya dibuat dgn 

berbagai kebutuhan pemakai, 

materialnya harus dipertimbangkan 

dari segi keamanan produk (mudah 

bocor,mudah terkena udara dsb), 

keamanan pemakainya (setiap sisi 

produk harus dipertimbangkan agar 

tidak melukai pemakai), cara 
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penyimpanannya harus 

dipertimbangkan dgn suhu tanpa 

freezer dgn memakai freezer agar 

ketahanan produknya tetap terjaga, 

fitur lainnya yang memudahkan 

membuka produk perlu 

dipertimbangkan lebih lanjut. Good 

luck 

7 Kemasan yang memiliki tutup yang 

dapat dibuka dan ditutup kembali, untuk 

memudahkan penggunaan 

Memiliki label yang jelas, seperti 

bahan, tanggal kadaluarsa, petunjuk 

penggunaan dan juga desain yang 

menarik 

8 Kemasan yang kuat dan tahan lama 

sehingga dapat melindungi sambal pecel 

dari kerusakan dan kebocoran 

Kemasan yang memiliki desain yang 

menarik, modern, dan menjaga 

kualitas sambal pecel 

9 S karena tidak rentan bocor dan rapat Kemasan yang aman, rapat,  menarik, 

ukuran kemasan bermacam , 

diutamakan kualitas rasa dan bahan 

10 Kemasan I, karena setelah dipakai jika 

tidak habis bisa ditutup kembali, dan 

penggunaan tutup putar akan lebih 

mudah digunakan 

Menggunakan material yang tepat, 

tidak mudah terkontaminasi, dan 

penyimpanan yang mudah 

 

11 FF karena memiliki warna yang 

menarik dan juga design yang simple 

dan dapat memudahkan dalam 

penyimpanan sambal pecel yang tersisa 

dan juga karena dari material glass tidak 

mudah terkontaminasi bakteri. 

Semoga banyak brand yang merubah 

bentuk kemasan sambal pecal menjadi 

lebih variatif dan dapat memudahkan 

dalam kebutuhan dapur. 

12 Kemasan Sampel II dikarenakan dengan 

tekstur sambel pecel yang padat 

mempermudah jika ingin dikonsumsi 

jika menggunakan kemasan tsb dan 

mudah jika ingin disimpan kembali 

karena bisa kemasannya bisa dibuka 

tutup. 

Harapannya material kemasan lebih 

mudah digunakan untuk tekstur 

sambel pecel yang padat, lalu untuk 

desain yang elegan agar lebih menarik 

untuk dilihat. 
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13 N : karena agar mudah di tutup kembali  Dari material nya di ubah 

14 Saran saya sampel A  karena kan bumbu 

pecel ini kering, jadii agar mudah 

dikeluarkan pake plastik 

Lebih ada variasinya 

15 Saran saya seperti A, karena untuk anak 

kos, kemasan ini sangat efektif sebabbb 

dia bisa langsung dipakai dan gak ribett 

Mungkin yang tadi aja, kayak 

kemasan sachet an, itu nguntungin 

buat anak kos an 

16 Saran seperti saat sampel A & F Karena 

menarik & simpel dan budget kemasan 

yang tidak terlalu tinggi yang nanti akan 

mempengaruhi harga jual 

Warna cerah dan menarik 

17 Seperti F, warna kemasan menarik, 

informatif, ada elemen sayuran, 

kemasan bisa dimanfaatkan setelah 

produk habis. 

Lebih menarik warna dan desainnya, 

serta material menggunakan thinwall. 

18 Seperti F karena label kemasan 

menarik, dapat ditutup dan dipakai lagi 

Seperti F 

19 Menurut saya, saya suka kemasan 

seperti sampel V karena sampel V 

terlihat seperti perpaduan antara 

mempertahankan tradisionalnya yang 

dibungkus dengan plastik kemudian 

ditambah dengan kotak kemasan 

sebagai tempat untuk menaruh sambel 

pecel tersebut dan ada labelnya. 

Bentuk kotak, ukuran menyesuaikan 

isi produk seperti sampel V, label nya 

yang melingkari itu bisa digunakan 

sebagai pengikat sambel pecelnya, 

warna lebih cerah seperti sampe G 

bagus 

 

20 Saran saya sampel Q, kemasan kecil 

digunakan sesuai kebutuhan sehingga 

tidak perlu ada sisa sambal pecel yang 

belum terpakai. 

Ukuran sambal pecel dapat 

disesuaikan sesuai kebutuhan untuk 

mengurangi sisa sambal pecel yang 

belum terpakai dan membuat sambal 

rusak. Saat ini banyak sambal pecel 

yang bentuknya padat, sehingga perlu 

ditambah air. Kedepannya perlu 

adanya kemasan yang dapat menjaga 

dan menyimpan sambal pecel 
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berbentuk cairan sehingga sambal bisa 

langsung pakai dengan instan 

21 
C, kemasan kaca dan bertutup 

Agar lebih mudah disimpan dan lebih 

awet 

22 Saran saya seperti sampel e karena 

dengan adanya shield sudah dipastikan 

produk awal yang kita terima sangat 

hygiene dan dengan adanya tutup 

seperti itu di atasnya sangat 

memudahkan kita untuk menutupnya 

kembali dan tidak tumpah jika tidak 

berada di posisi seharusnya. Mungkin 

dari contoh sampel e bisa ditambahkan 

lagi terkait desain stikernya seperti 

penambahan gambar sayuran atau yang 

lain semacamnya yang dapat lebih 

menarik konsumen ataupun 

menggambarkan kalo itu produk sambal 

pecel tanpa harus bertanya dahulu. 

 

Memiliki bentuk yang mudah di 

simpan dimanapun (seperti kulkas, 

lemari, dll), punya label desain yang 

unik dimana nanti customer sudah bisa 

membaca produk tersebut hanya lewat 

label desainnya, ukuran yang tidak 

terlalu besar, materialnya yang tidak 

mudah terbakar, bisa di sertakan cara 

penyimpanan agar awet di label 

kemasan agar mempermudah 

konsumen, kemasan diharapkan bisa 

di simpan di semua suhu ruang, 

harapannya kemasan dapat 

mempermudah konsumen seperti tutup 

kemasan yang mudah di buka tutup 

kembali, dengan harga yang masih 

terjangkau, dan tidak mudah tumpah 

dan tidak mudah terkontaminasi. 

 

23 Saran saya seperti sampel BB karena 

desain ini memiliki wadah dan tutup 

yang kedap udara yang dapat menjaga 

kualitas sambal pecel dan aman dari 

serangga/hewan kecil, selain itu desain 

ini terdapat sendok bawaan sehingga 

saat akan menggunakannya tidak perlu 

bingung untuk mencari sendok ataupun 

menaruhnya kembali 

Saya ingin agar sambal pecel ini 

terdapat instruksi penggunaan pada 

label kemasan nya supaya konsumen 

dapat menikmati sambal pecel ini 

dengan hasil yang maksimal sesuai 

dengan yang diinginkan 

24 Seperti sampel H karena lebih higenis Semoga label dan kemasan dibuat 

menarik , begitu pun dengan rasa nya  
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25 Saran sebaiknya menggunakan kemasan 

plastik sachet renceng dengan kemasan 

kecil yang digunakan untuk 1-2 porsi 

saja dan atau dibungkus kembali dengan 

outer untuk isi 5 sachet 

Mudah dibuka dan simpan, warna 

menarik 

26 Saran saya DD Memiliki desain yang menarik dan 

tempat penyimpanan yang praktis 

sehingga dapat disimpan dengan 

jangka waktu yang lama 

27 Saran saya seperti Sampel HH dan DD 

menggunakan wadah plastik dengan 

tutup yang rapat, sehingga lebih praktis 

dan menjaga kesegaran sambal pecel 

setelah dibuka. 

Dibandingkan plastik segel biasa, 

kemasan ini lebih aman dari risiko 

bocor atau ketumpahan minyak. 

1. menggunakan plastik multilayer 

dengan lapisan aluminium foil atau 

vakum pack agar lebih kedap udara 

dan mencegah kebocoran minyak atau 

menggunakan ziplock atau kemasan 

botol dengan tutup ulir agar lebih 

mudah disimpan setelah dibuka. 

2. menyediakan varian dalam sachet 

kecil untuk porsi sekali pakai, yang 

lebih praktis bagi konsumen yang 

ingin mencoba sebelum membeli 

dalam jumlah besar. 

28 Sampel GG  Disediakan kemasan kecil kecil sekali 

pakai 

29 Seperti sampel O desainnya menarik, 

mudah ngeluarin isinya, sampel GG 

disediakan kemasan kecil kecil 

Kemasan yang mudah dibuka, mudah 

ngeluarin sambalnya, disediakan 

kemasan sekali pakai 

30 Sampel N karena ada fitur sendoknya 

jadi memudahkan saat mengambil 

produk, atau sampel GG karena 

ukurannya pas buat sekali pakai 

Dibuat kemasan yang lebih kecil jd 

sekali pake buang, desainnya dibuat 

lebih menarik 
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Lampiran 5 Kuesioner Semantic Differential 

SAMPEL A 

 
Negasi Kata Kansei -3 -2 -1 0 1 2 3 Kata Kansei 

Kemasan tidak aman  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan aman 

Kemasan tidak mudah 

dibuka 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan mudah dibuka 

Kemasan tidak dapat 

ditutup kembali 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan dapat ditutup 

kembali 

Kemasan tidak menarik  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan menarik 

Desain kemasan tidak 

modern 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain kemasan modern 

Kemasan tidak 

informatif 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan informatif 

Kemasan tidak higienis  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan higienis 

Kemasan tidak simple  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan simple 

Desain kemasan tidak 

nostalgik 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain kemasan 

nostalgik 

Kemasan tidak mudah 

disimpan 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan mudah 

disimpan 

Kemasan tidak praktis  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan praktis 

Kemasan tidak mudah 

dibawa 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan mudah dibawa 

Kemasan tidak dapat 

digunakan kembali 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan dapat 

digunakan kembali 

Kemasan mudah bocor  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan tidak mudah 

bocor 

Desain tidak mudah 

dibaca 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain mudah dibaca 

Kemasan tidak kuat  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan kuat 

Kemasan tidak tahan 

lama 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan tidak tahan 

lama 

Kemasan tidak rapat  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan rapat 

Tidak mudah 

mengeluarkan isi 

produk 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Mudah mengeluarkan isi 

produk 

Desain kemasan tidak 

elegan 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain kemasan elegan 
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Desain kemasan tidak 

tradisional 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain kemasan 

tradisional 

Kemasan tidak inovatif  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan inovatif 

Desain tidak khas  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Kemasan khas 

Desain kemasan tidak 

cerah 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain kemasan cerah 

Desain tidak 

menginterpretasikan 

pedas 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain 

menginterpretasikan 

pedas 

Desain tidak 

menginterpretasikan 

manis 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Desain 

menginterpretasikan 

manis 

 

Lampiran 6 Hasil Kuesioner Semantic Differential 
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Lampiran 7 Source Code HAC Metode Single Linkage 

clc; clear; close all; warning off all; 

 

% Membaca data dari file Excel 

data = xlsread('C:\Users\ikari\Downloads\Input HAC 

Konsep.xlsx', 'Sheet1', 'C3:BQ35'); 

 

% Menyiapkan data untuk clustering 

XY = data; 

distance = pdist(XY); % Menghitung jarak antar data 

(pairwise distance) 

distance_matrix = squareform(distance); % Mengubah jarak ke 

bentuk matriks 

 

% Melakukan Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

dengan Single Linkage 

Z = linkage(XY, 'single'); % <-- METODE SINGLE LINKAGE 

 

% Membuat label otomatis sesuai jumlah data 

numLabels = size(XY, 1); % Menentukan jumlah baris dalam XY 

labels = cellstr(string(1:numLabels)); % Membuat label 

otomatis 1, 2, 3, dst 

 

% Menghitung cophenetic correlation coefficient 

c = cophenet(Z, pdist(data)); 

 

% Menghitung nilai silhouette 

silhouette_values = silhouette(XY, labels, 'Euclidean'); 

mean_silhouette = mean(silhouette_values); 

disp(['Mean Silhouette Coefficient (Single Linkage): ', 

num2str(mean_silhouette)]); 

 

% Menampilkan dendrogram 

figure; 

dendrogram(Z, 'Labels', labels, 'ColorThreshold', 

'default'); 

title('Single Linkage'); 

xlabel('Kansei Word'); 

ylabel('Inter Kansei Word Distance'); 

 

% Menampilkan nilai cophenetic correlation coefficient 

disp(['Cophenetic Correlation Coefficient: ', num2str(c)]); 
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Lampiran 8 Source Code HAC Metode Average Linkage 

clc; clear; close all; warning off all; 

 

% Membaca data dari file Excel 

data = xlsread('C:\Users\ikari\Downloads\Input HAC 

Konsep.xlsx', 'Sheet1', 'C3:BQ35'); 

 

% Menyiapkan data untuk clustering 

XY = data; 

distance = pdist(XY); % Menghitung jarak antar data 

(pairwise distance) 

distance_matrix = squareform(distance); % Mengubah jarak ke 

bentuk matriks 

 

% Melakukan Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

dengan Average Linkage 

Z = linkage(XY, 'average'); % <-- METODE AVERAGE LINKAGE 

 

% Membuat label otomatis sesuai jumlah data 

numLabels = size(XY, 1); % Menentukan jumlah baris dalam XY 

labels = cellstr(string(1:numLabels)); % Membuat label 

otomatis 1, 2, 3, dst 

 

% Menghitung cophenetic correlation coefficient 

c = cophenet(Z, pdist(data)); 

 

% Menghitung nilai silhouette 

silhouette_values = silhouette(XY, labels, 'Euclidean'); 

mean_silhouette = mean(silhouette_values); 

disp(['Mean Silhouette Coefficient (Average Linkage): ', 

num2str(mean_silhouette)]); 

 

% Menampilkan dendrogram 

figure; 

dendrogram(Z, 'Labels', labels, 'ColorThreshold', 

'default'); 

title('Average Linkage'); 

xlabel('Kansei Word'); 

ylabel('Inter Kansei Word Distance'); 

 

% Menampilkan nilai cophenetic correlation coefficient 

disp(['Cophenetic Correlation Coefficient: ', num2str(c)]); 
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Lampiran 9 Source Code HAC Metode Complete Linkage 

clc; clear; close all; warning off all; 

 

% Membaca data dari file Excel 

data = xlsread('C:\Users\ikari\Downloads\Input HAC 

Konsep.xlsx', 'Sheet1', 'C3:BQ35'); 

 

% Menyiapkan data untuk clustering 

XY = data; 

distance = pdist(XY); % Menghitung jarak antar data 

(pairwise distance) 

distance_matrix = squareform(distance); % Mengubah jarak ke 

bentuk matriks 

 

% Melakukan Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) 

dengan Complete Linkage 

Z = linkage(XY, 'complete'); % <-- METODE COMPLETE LINKAGE 

 

% Membuat label otomatis sesuai jumlah data 

numLabels = size(XY, 1); % Menentukan jumlah baris dalam XY 

labels = cellstr(string(1:numLabels)); % Membuat label 

otomatis 1, 2, 3, dst 

 

% Menghitung cophenetic correlation coefficient 

c = cophenet(Z, pdist(data)); 

 

% Menghitung nilai silhouette 

silhouette_values = silhouette(XY, labels, 'Euclidean'); 

mean_silhouette = mean(silhouette_values); 

disp(['Mean Silhouette Coefficient (Complete Linkage): ', 

num2str(mean_silhouette)]); 

 

% Menampilkan dendrogram 

figure; 

dendrogram(Z, 'Labels', labels, 'ColorThreshold', 

'default'); 

title('Complete Linkage'); 

xlabel('Kansei Word'); 

ylabel('Inter Kansei Word Distance'); 

 

% Menampilkan nilai cophenetic correlation coefficient 

disp(['Cophenetic Correlation Coefficient: ', num2str(c)]); 
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Lampiran 10 Hasil Kuesioner Likert I 

Responden Usia Gender Pekerjaan 
Konsep 

1 

Konsep 

2 

Konsep 

3 

1 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 4 3 4 

2 48 Perempuan 
Ibu Rumah 

Tangga 
5 5 5 

3 21 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 2 4 5 

4 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 5 5 

5 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 5 4 

6 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 4 4 

7 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 4 4 

8 21 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 3 5 3 

9 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 4 5 5 

10 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 5 2 

11 61 Perempuan Guru Swasta 4 2 5 

12 22 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 2 4 

13 30 Laki - laki Wiraswasta 4 5 5 

14 23 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 2 5 5 

15 21 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 3 4 4 

16 44 Perempuan Wiraswasta 5 4 3 

17 51 Perempuan Wiraswasta 4 4 4 

18 46 Perempuan Wiraswasta 5 4 4 

19 19 Laki - laki Wiraswasta 5 5 5 

20 21 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 5 5 

21 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 4 4 5 

22 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 4 5 4 

23 44 Perempuan Wiraswasta 5 5 2 

24 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 4 5 

25 16 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 4 4 

26 22 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 5 5 

27 16 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 5 4 5 

28 22 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 4 2 

29 17 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 4 4 5 

30 21 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 4 2 5 

31 20 Laki - laki Pelajar/Mahasiswa 3 2 4 

32 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa 4 4 5 
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Lampiran 11 Source Code K-Means 

library(tidyverse) 

library(factoextra) 

 

# Load Data 

readxl:read_excel("D:\SKRIPSI IKA\5. Konsep\K Means\Input 

Konsep K - Means.xlsx", header = TRUE) 

 

# Select dan Scale 

data <- datafix %>% 

  select(-Nama, -Usia, -Gender, -Pekerjaan) %>% 

  scale() 

 

# Cek jumlah data 

nrow(data) 

 

# Tentukan jumlah cluster (opsional analisis) 

fviz_nbclust(data, kmeans, method = "gap_stat") 

 

# K-means Clustering 

clusters <- kmeans(data, centers = 3, iter.max = 100, nstart 

= 100) 

 

# Visualisasi 

fviz_cluster(clusters, data = data) 

 

# Tambahkan cluster ke datafix 

datafix <- datafix |> mutate(cluster = clusters$cluster) 

 

# Lihat hasil 

View(datafix) 

 

library(cluster) 

library(factoextra) 

 

# Hitung silhouette score 

sil <- silhouette(clusters$cluster, dist(data)) 

 

# Visualisasi untuk lihat rata-rata per cluster 

fviz_silhouette(sil) 

 

# Atau cek summary silhouette 

summary(sil) 
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Lampiran 12 Hasil Kuesioner Likert II 

 

 

 

Lampiran 13 Kategori Sampel Kemasan 

Kode 

Sampel 

X1 

(Material) 

X2 

(Bentuk) 

X3 

(Tutup) 

X4 

(Fitur) 

X5 

(Volume) 

X6 

(Gaya 

Desain) 

X7 

(Warna) 

X8 

(Teknik 

Cetak) 

A 3 3 1 5 2 4 1 1 

B 3 3 1 5 1 4 1 1 

C 3 3 1 5 2 7 1 1 

D 3 3 1 4 1 3 1 1 

E 3 3 1 3 2 5 1 2 

F 3 3 1 5 1 3 1 1 

G 3 3 1 4 1 2 2 1 

H 3 3 1 5 1 3 1 1 

I 3 3 1 4 2 3 1 1 

J 3 3 1 5 2 4 1 2 

K 3 3 1 4 2 3 1 1 
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L 3 3 1 10 2 3 1 1 

M 3 3 1 6 1 3 1 1 

N 3 3 1 10 2 3 1 1 

O 3 3 1 10 1 7 1 1 

P 3 3 1 10 1 4 1 1 

Q 3 3 1 6 1 3 1 1 

R 3 1 1 6 1 5 3 1 

S 3 1 1 8 1 3 1 1 

T 3 1 1 10 2 3 3 1 

U 3 1 1 6 1 5 1 1 

V 3 2 1 10 2 4 1 1 

W 10 5 6 10 3 5 3 1 

X 10 5 6 10 3 6 1 1 

Y 9 5 6 10 2 5 1 1 

Z 9 5 3 1 1 3 1 1 

AA 10 5 3 1 1 3 1 1 

AB 9 5 3 1 1 5 1 1 

AC 8 16 10 10 2 2 2 2 

AD 8 16 10 10 1 2 2 2 

AE 8 16 10 10 2 6 1 2 

AF 8 16 10 10 2 3 3 2 

AG 8 16 10 10 2 6 1 2 

AH 8 16 10 10 1 1 1 2 

AI 8 16 10 10 2 5 1 2 

AJ 2 15 9 10 1 3 1 2 

AK 2 15 9 10 1 3 1 2 

AL 1 7 8 10 2 3 1 2 

AM 1 7 8 10 2 2 3 2 

AN 1 7 8 10 2 3 1 2 

AO 1 7 8 10 2 1 1 2 

AP 1 7 8 10 2 4 1 2 

AQ 1 8 8 10 1 2 2 2 

AR 1 8 8 10 2 7 3 2 

AS 1 15 8 10 2 5 1 2 

AT 13 15 8 9 2 6 1 1 

AU 7 12 10 10 2 3 1 1 

AV 7 11 10 10 2 3 1 1 

AW 1 7 8 7 1 2 1 1 

AX 1 16 8 10 1 3 1 2 

AY 9 5 5 9 2 3 1 1 

AZ 10 14 5 10 1 3 1 1 
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BA 2 15 8 7 1 2 1 2 

BB 5 10 8 10 1 7 1 1 

BC 2 7 8 10 2 3 3 1 

BD 6 9 8 10 1 3 1 1 

BE 12 6 7 10 2 4 1 2 

BF 1 16 10 10 2 2 1 2 

BG 10 13 2 10 1 3 1 1 

BH 11 16 8 10 1 3 1 1 

BI 3 4 1 10 2 4 1 2 

BJ 3 4 1 10 2 5 1 2 

BK 9 6 4 2 2 3 1 1 

BL 1 16 10 10 2 3 1 2 

BM 1 18 10 10 2 4 1 2 

BN 8 16 10 10 2 3 1 2 

BO 2 2 1 10 1 3 1 1 

 

Lampiran 14 Source Code GA 

# Import Libraries 

import random 

import pandas as pd 

import numpy as np 

 

# Read the data needed 

def read_sample_code_data(file_path): 

    df = pd.read_excel(file_path, 

sheet_name="KodeSampel.xlsx") 

    return df 

 

def read_questionnaire_results(file_path): 

    df = pd.read_excel(file_path, 

sheet_name="HasilSD2.xlsx") 

    return df 

 

def get_standard_deviation(data, design_element): 

    return data[data['DesignElement'] == 

design_element]['StandardDeviation'].iloc[0] 

 

# Define the design elements and their options 

materials = ['PP', 'PET', 'PET/PE/AluFoil', 'Met/PET/PE', 

'PP & Art carton', 'PET & Art Carton', 'Glass & Art 

Carton', 

             'Glass', 'Art Carton', 'Duplex', 'Composite', 

'Bamboo', 'Thin Plate'] 
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shapes = ['4 Side Seal', 'Central Seal', 'Standing Pouch', 

'Gusset', 'Rectangular', 'Square', 

          'Rectangular Tub', 'Square Tub', 'Cup Sleeve Box', 

'Curved Edge Box', 'Rectangular with Cut Out', 

          'Gable Window Box', 'Trapezoidal', 'Triangular', 

'Tube', 'Cilinder', 'Hexagonal', 'Bulging Round'] 

lids = ['Heat Seal', 'Gluing', 'Flap Gluing', 'Flap', 'Tuck 

End', 'Hinged Lid Box', 

        'Two Piece', 'Snap On', 'Snap On & Pull-Tab Lid', 

'Screw Cup'] 

features = ['Window', 'Handle & Window', 'Window’, Ziplock & 

V Cut', 'Ziplock', 'Ziplock & V Cut', 'V Cut', 

            'Spoon', 'Hanger Hole', 'Wrap','No Feature'] 

volumes = ['Small', 'Medium', 'Large'] 

style_designs = ['Elegan', 'Minimalis', 'Modern', 'Early 

Modern', 'Tradisional', 'Klasik', 'Fun'] 

colors = ['Warm', 'Natural', 'Cool'] 

surface_designs = ['Direct', 'Sticker'] 

 

design_value = { 

    'material': 1, 

    'shape': 7, 

    'lid': 8, 

    'feature': 7, 

    'volume': 1, 

    'style_design': 2, 

    'color': 1, 

    'surface_design': 1 

} 

 

# Genetic Algorithm Parameters 

population_size = 100 

mutation_rate = 0.1 

num_generations = 50 

 

# Define a function to calculate the fitness of a design 

def calculate_fitness(design): 

    # Calculate the similarity score for each design element 

    material_similarity = 1 if design['material'] == 

design_value['material'] else 0 

    shape_similarity = 1 if design['shape'] == 

design_value['shape'] else 0 

    lid_similarity = 1 if design['lid'] == 

design_value['lid'] else 0 

    feature_similarity = 1 if design['feature'] == 

design_value['feature'] else 0 
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    volume_similarity = 1 if design['volume'] == 

design_value['volume'] else 0 

    style_design_similarity = 1 if design['style_design'] == 

design_value['style_design'] else 0 

    color_similarity = 1 if design['color'] == 

design_value['color'] else 0 

    surface_design_similarity = 1 if 

design['surface_design'] == 

design_value['surface_design'] else 0 

    # Calculate the total fitness as the sum of similarities 

    total_similarity = material_similarity + 

shape_similarity + lid_similarity + feature_similarity 

+ volume_similarity + style_design_similarity + 

color_similarity + surface_design_similarity 

    return total_similarity 

 

# Define a function to create a random design 

def create_random_design(): 

    return { 

        # Changed variable names to plural to match the 

definition in this cell 

        'material': random.randint(0, len(materials) - 1), 

        'shape': random.randint(0, len(shapes) - 1), 

        'lid': random.randint(0, len(lids) - 1), 

        'feature': random.randint(0, len(features) - 1), 

        'volume': random.randint(0, len(volumes) - 1), 

        'style_design': random.randint(0, len(style_designs) 

- 1), 

        'color': random.randint(0, len(colors) - 1), 

        'surface_design': random.randint(0, 

len(surface_designs) - 1), 

    } 

 

# Define a function to perform crossover between two designs 

def crossover(design1, design2): 

    new_design = {} 

    for key in design1.keys(): 

        # Randomly select a parent's value for each design 

element 

        new_design[key] = design1[key] if random.random() < 

0.5 else design2[key] 

    return new_design 

 

# Define a function to apply mutation to a design 

def mutate(design): 

    for key in design.keys(): 

        if random.random() < mutation_rate: 
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            # Randomly change the value of a design element 

            # Changed variable names to plural to match the 

definition in this cell 

            if key == 'material': 

                design[key] = random.randint(0, 

len(materials)-1) 

            elif key == 'shape': 

                design[key] = random.randint(0, len(shapes)-

1) 

            elif key == 'lid': 

                design[key] = random.randint(0, len(lids)-1) 

            elif key == 'feature': 

                design[key] = random.randint(0, 

len(features)-1) 

            elif key == 'volume': 

                design[key] = random.randint(0, 

len(volumes)-1) 

            elif key == 'style_design': 

                design[key] = random.randint(0, 

len(style_designs)-1) 

            elif key == 'color': 

                design[key] = random.randint(0, len(colors)-

1) 

            elif key == 'surface_design': 

                design[key] = random.randint(0, 

len(surface_designs)-1) 

    return design 

 

# Define the genetic algorithm 

def genetic_algorithm(): 

    # Step 1: Generate an initial population 

    population = [create_random_design() for _ in 

range(population_size)] 

    for generation in range(num_generations): 

        # Step 2: Calculate the fitness for each design 

        fitness_scores = [calculate_fitness(design) for 

design in population] 

        # Step 3: Select designs based on their fitness 

        selected_designs = [] 

        for _ in range(population_size): 

            # Using roulette wheel selection 

            selected_designs.append(random.choices(populatio

n, weights=fitness_scores)[0]) 

        # Step 4: Create the next generation through 

crossover 

        next_generation = [] 

        for i in range(0, population_size, 2): 
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            design1 = selected_designs[i] 

            design2 = selected_designs[i + 1] 

            child_design = crossover(design1, design2) 

            next_generation.append(child_design) 

        # Step 5: Apply mutation to introduce diversity 

        next_generation = [mutate(design) for design in 

next_generation] 

        # Replace the current population with the next 

generation 

        population = next_generation 

    # Return the best design after all generations 

    best_design = max(population, key=calculate_fitness) 

    return best_design 

 

# Run the genetic algorithm and get the best design 

best_design = genetic_algorithm() 

 

print("Best Design:") 

# Changed variable names to plural to match the definition 

in this cell 

print("Material:", materials[best_design['material']]) 

print("Shape:", shapes[best_design['shape']]) 

print("Lid:", lids[best_design['lid']]) 

print("Feature:", features[best_design['feature']]) 

print("Volume:", volumes[best_design['volume']]) 

print("Style Design:", 

style_designs[best_design['style_design']]) 

print("Color:", colors[best_design['color']]) 

print("Surface Design:", 

surface_designs[best_design['surface_design']] 
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Lampiran 15 Kuesioner Penilaian Mockup  
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Lampiran 16 Logbook Bimbingan Skripsi 
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